NGAMEN KREATIF SUJUD SUTRISNO
Bondet Wrahatnala

Abstract

Creativity is inseperable from human life, including the fulfilment of

human needs. For this goal, man carries out all forms of activiies in
“accordance with abilities o support the profession of this choice. This is true in
. the case of Sujud Swuirisno, a streel musician who has been creative and
» consistent in carying out his profession for 28 years.
Swjud chose the kendhang ketipung as the instrument to begin his
work as street musician. He felt that he had never come across anyone
ming with a kendhang in his day. The concepts of dangdut and humour
 his mext choice, as Sujud fell that both of these factors coul relate closely
10 the community, and were also practical media for eniertaining the
- community, which was Sujud s main goal in hus profession.

Keywords : the concepts of Sujud s creativity
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Pen_sungkapan perasaan estetik merupakan salah satu
Hiihan manusia yang tergoiong datam kebutuhan integratif. Kebutuhan
. kmadanyadaongandahndiinmmiayamsmmhaldld

w ingin merefieksikan keberadaannya sebagai makhiuk yang
Dermaral berakal, dan berperasaan Pemenuhan kebutuhan estetik. seperti

M;wﬂpeum sebagian besar kebutuhan lainnya dilakukan manusia
‘ - . —

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata kreativitas diarlikan sebagai
: a“ ‘an untuk mencipta; daya cipta. atau perihal berkreasi. Kreas: sendirni
g aen. sebagal hﬁ“dﬂuﬁpumuhanbuahpim' atau kecerda akal
E“h Kreatif lebin menunjukkan sifat bk
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Gendhung

meilalui kebudayaannya, Dalam hal ini kesenian menjadi bagian yang
terpisahkan, karena merupakan unsur integratif yang menglkat
mempetsaumpodoman-podomanbermdakymgberbeda-beda cniadi
satu desain yang bulat, menyeluruh, dan operasional serta dapat di
sebagai hal yang bernilai. (Tjetjep, 2000: 28-29)

Kesenian selalu terkait dengan masyarakat sebagai wi
kebudayaan yang melshirkannya. Karena itu, karya musik sangat dipengs uhi
kondisi masyarakat yang melahirkan kreasi manusia tersebut Ko .
masyarakat juga sangat beragam terutama dilihat dan aspek €
tentunya akan menghasilkan kreativitas yang beragam pula. agaman
kreativitas mencerminkan tngkat kemampuan penciptaan kreabrmusic
mencapai ingkat kepuasan terlentu dan juga dapat menunjang pemenuhan
kewummd(ayangteckaddengankeummmsebm
kehidupan mereka.
menjadi peluang untuk mencari nafkah bagi sebagian orang. M&dapuu i
sisi lain banyak motif lain dari individu atau kelompok yang melakukan aktivitas
mengamen ini seperti mencari identitas, atau karena hanya sekedar pengis
waklu (iseng). Lepas dan motivasi para pengamen jalanan ini, dﬂlat»
karakter musik jalanan i1 muncul sebuah hal yang menarik unfuk dikaj
yakni bentuk kreativitas mereka yang unik dan beragam.

Sujud Sutrisno adalah salah seorang yang menekuni p
mengamen sebagai jalur untuk menopang kehidupan ekonommya
tahun 19677 hingga sekarang, Sujud masih setia ditemani dengan ke :
ketipung® yang dikalungkan di dadanya berjalan berkeliling dari kai
kampung.

MMMWMMMM
kreativitas Sujud yang selama ini disajikan. Kreatif dalam g
membungkus repertoar musik yang disajikan kepada khalayak
mendapatkan imbalan. Upayayangmdahenudanseorangsmds
untuk setailu menawarkan sesuatu yang segar (fresh) dan menank
tunggal yang dimainkan sccara khas. Supdsenga.amemiﬁl ondh
ketipung sebagai instrumen utama yang diolshnya, karena selama

? FG Pandhuagw, Sujuad Sutnisno Sang Pengamen Agung Indonesia,
Goog edisl no 35 tahun 2002) 14 ~
adatah sejervs kendhang (alat musik yang memiliki dua sisl Y

terbuat dari kulit sapi stsu kerbau yang cara memainkannya dipukul det
tangan atau alat pemukul) yang ukurannya kecH
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mmmmmmmdmwmmm
ummwmmmu&!
m-wmmMuﬂﬁmmm
nilai lebih dibanding pengamen-pengamen lainnya. Bermodal kendhang yang
kepadanya seperti penghargaan untuk pengabdian pada Peringatan 10 windu
- Tumbuk Ageng Sri Paduka Pskualam VIII tahun 1988, penghargaan
pengabdia Mya\gdmanmolehKaMaAmsMudaYogydcarh
ympayo) pada tahun 2001, datgolarpenghomPengamenAgzmg

os Kamrulbahri Hussin (Malaysia). dan Kirubakaran (India)
‘Kemudian pada pertengahan Juli Blass Record Yogyakarta
o mckmcurian fana Suju yang bertarsk Kend

sebush wacana yang sangat menarik untuk dikaji.
inya tersebut. Sujud mampu membaca fenomena
Jan zaman, Terbukti beberapa karya yang ada mencerminkan

sSarana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya itu

PSS RTe

ALy Pau gle, 2002 14
~ 7 T3ndhuagie, 2002. 15
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kreativitasnya berhasil. Manusia kreatif adalah manusia yang
gagasan baru. Gagasan baru itu tentu muncul jika seseorang telah meng
Tanpa mengenal dan menguasai budaya di tempat dia hidup tidak mu
muncul gagasan baru. (Soemardjo, 2000: 79-80)
Pandangan Jacob diperkuat oieh Pitirim A Sorokin, sebz
dijelaskan Harsya Bachtiar mengemukakan, balmakteatmtasm :
calam masyarakat hanya dapai timbul bidamana pencipta adalah s
genius, orang yang mempunyai bakat super-rasional dan superpeka- dalz "
menanggapi kenyataan-kenyataan atau permasalahan-permasalahan ya
dhadmmmmwakmwmmmmm
dapat mencipta karya-karya yang berarti, meskipun dia berada dalam ke
yang sungguh-sungguh menunp:gperkanbangmheaﬁvia&ﬂakﬂﬂ
sungguh-sungguh merupakan kemampuan untuk menanggapi kenyata: j__~
ataupun permasalahan secara rasional, dan tidak pula hanya merupakan
tanggapan perasaan terhadap kenyaiaan atau permasalahan yang
merangsang dinnya dan yang diungkapkan dalam bentuk ciptaan te
(Alisyahbana, 1980: 102)
Gagasan kreatif seseroang akan muncul karena pemahaman te
fenomena aktual yang terjadi dalam masyarakat. Dengan kes
memahamu situasi tersebut, seseorang ditunjang dengan kebelaniu\
kemampuanyangadadapatmenghasul:ansesuahwangdnsahau_
berbeda dengan yang sudah ada, dan itulah yang dikatakan sabags
kreativitas. Keberar-alldspelttandahmnmmgagasa\kmﬂ. ,;ﬁ
boiehpcﬁlueaﬁviasmupalcankrﬂclechadapiermmasosalm
havyasajapa'lgu\gkwamdsesuﬂcandengankemalmmdan
Kemampuan untuk mengkritisi sesuatu yang ada dalam leny
didukung oleh kepekaan dan sikap rasional seseorang dalam menangga)
Tanggapan tersebut dapat menjadi sebuah rangsangan dalam me
sesuatu yang bersifat baru dan berbeda dan sesuatu yang sudah z
Guilford (1963), seperti dikutip oleh Mulyono Gandadiputra me ‘,
kreatif -
1) Fluency. kesigapan, kelancaran. kemampuan untuk
banyak gagasan;
2) Fleksibilitas kemampuan untuk menggunakan be
pendekatan dalam mengatas: persoalan.
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3 Originalitas, kemampuan untuk mencetuskan gagasan-gagasan asli:
4) Elaborasi, kemampuan untuk melakukan hal-hal secara detail

terperinci;

5§ Redefinition, kemampuan untuk merumuskan batasan-batasan dengan
mwwmmwnghzin.m 1980:
54)

‘.dekegeisahanakmmhalymg&asaﬁdakm
dengan dirinya, sehingga seseorang selalu ingin untuk menciptakan suaty

ada maupun belum ada. untuk mencapai sesuatu yang
peieai de layak untuk dinikmati dan dimanfaatkan.

g . eatmtas falam mengamen. Sujud memiliki keunikan
- denganpengacmf.himya yang senng kia saksikan.
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Sujud tidak menggunakan media gitar, atau kayu kecil yang di uju
terdapat rangkaian tutup botol, namun ia lebih memilih kendhang kelig
sebagai media dalam mengamen.

Pmmmmm’pmw
oleh Sujud sejak awal, karena itu merupakan hal yang tidak lazim ¢
oleh para pengamen. Alatmusikyanglazirndspaka:unmtmongamen
menghibur adalah gitar. Namngmsudahbanyakyangmm
mengolahnya menjadi teman untuk bermusik. Adapun yang mengguna
kendhangsebagalalatutamanya.dalunp&mnyabdumada.l
ini memang fidak lentur dimainkan, apalagi datam mengamen. Te
apabila, si pengamen tidak memiliki ketrampilan khusus d
memainkannya, tentu saja justru terdengar tidak match antara lagu de
irama kendhang yang dimainkan. Karena tu, Sujud mencari altematif de
musik apapun untuk diubah menjadi musik yang jenaka ®

Pilihan ini sedikit banyak dipengaruhi oleh faktor bakat dan keturunas
yang dimilikinya dalam memainkan instrumen ini dalamsebuah
cokekan’ Kebiasaannya memainkan kendhang sebagai s i
membuat Sujud lebih termotivasi untuk menggunakannya sehagai
untuk mendapatkan rezeki. Memanfaatkan sesuatu yang suda
sebelumnya menjadi sebuah hal yang baru merupakan bentuk ki
yang dimiliki oleh Sujud. Sujud tidak beralih atau berpindah kengnal
menguasai instrumen yang lain, karena memang dia ingin mema
kemampuan yang ia miliki menjadi sesuatu yang baru dan lebih be
dalam kehwdupannya.

F aktor efektivitas dalam mengamen turut memperkuat pi
menggunakan kendhang-ketipung dalam mengamen. Sujud yann
harinya berjatan kaki untuk mendendangkan lagu-lagunya dan
rumah.memerlukan media yang cukup efektif untuk dibawa. Dengan
panjang yang hanya 45 sentimeter, gans tengah sisi yang besar 20 se

'FG Pa-duaghn 2002Z: 14 &

’ Sujud Sutrisno adsiah anek dari Wirosumito seorang pen
kelompok ngamen cokekan dan ibunya adalah Ruminten scorang pesing
Semenjak kecil Sujud sering mengikuty ayah dan ibunya untuk mengame
ketika usianya 7 tahun, ayahnya mulai mengenalkan cara memainkan kend
Genap berusia 10 tahun, Sujud dapat menggantikan posisi ayahm
pengendhang dalam kelompok cokekan tersebutl. sedangkan ayahn
memilith memainkan siter. Lihat juga dalam Wrahatnala, B. 2005, Ng:
Perjalanan Kreativitas (Studl tentang Pengamen Sujud Sutrisno), Tesis
2 Pengkajlan Seni minat Muslk Nusantara, Sckolash Tinggl Sen!
Surakarta. Hal 52-54
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wmbagmklowmganyang moncambunqbbi!mkmang%serdine(a
mmwwgahsisiymgkedlebhmmrg 17 sentimeter. membuat

ketipung Sujud ini mudah dan ringkasurm*dbav«akemana_mana. Kendhang
ketipung ini dilengkapi dengan sabuk yang terbuat dari kulit agar dapat
dipasangkan pada bahunya. sehingga memudahkan untuk memainkan
kendhang tersebut. Karena dalam penampilannya, Sujud selalu dalam posisi
berdin baik saat pentas maupun pada saat menghibur para pendengarnya
dan umah ke rumah.

tndhang yang dibeli Sujud pada tahun 1879, yang dipakai mengamen
B! hingga saat ini (Foto : Koleksi Sujud)

amen dengan menggunakan media kendhang ketipung,
gasan kreativitas Sujud yang berkaran dengan pemakaian
"ggunakan med:a kendhang ini, disebabkan karena mgin memiliki
i dengan pengamen-pengamen yang telah ada sebelumnya.
g mkenmmmsumnmgmmusmdengmkendnmgm
*S€jak usia kecil. Dengan kata lain, gagasan Sujud memilih kendhang
SSTENA Ingin menunjukkan bahwa ia lain dari pengamen yang sudah ada,
' Memanfaatkan media yang benar-benar ia kuasai sesuai dengan
Jalaman yang dimitiki

e Mengenas humor menjadi pilihan Sujud untuk mengisi sajian
. 72 38bagai sarana untuk menghibur masyarakat Humor memang
Peranan ¥ang cukup kuat dalam kehidupan masyarakal. terutama

- .'&‘h Napember Jium
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berat dalam kesehariannya. Untuk keperiuan itu, humor merupakan meg;
yang cukup efektif, hanya dengan melontarkan joke, anekdot ataupun lelucey
yang sederhana sudah cukup untuk membuat tertawa, maka sebagan b

humor akan tertawa karena hubungan humor dengan tertawa eral seka
yang memuat sifat humor yang dapat memicu tawa, yakmsebegu -
1. Sifatkejutan, karena mengungkapkan sesuatu yang tidak terduga
2. Sifat dapat mengecoh orang, sehingga dapat membua
3. Sifat melanggar tabu, yakni mengungkapkan kata-kata yang
danggapbdaksenonoholehadatmasyarakshya.upui"
atau orang tua kita, E
Sifat yang aneh karena tidak biasa.
Sifat idak masuk akal dan tidak logis menurut ukuran g
modem.
Sifat kontradiktif dengan kenyataan.
summummmm
anmmmmm.m oers

NG >

mmmzmmmmm

10 NETEC \viume & No. 2 Balan



Bondet Wrahatnala

mmmmrmg)mmmmw
lawak Srimulat mengatakan sesuatu yang lucu begitu saja sebenarnya tidak
demikian, antara lucu dan aneh mempunyai hubungan fimbal
mmwmmmmﬂ
mmnmmmmhmmmobh
Sujud Sutrisno yang dikemas dengan kendhang ketipung dan dibawakan
da saat dia mengamen. Sebagaimana dalam lagu Mendat-mendut, Mendat

mwstimm Borpacu dalam Komedi dan Melodi,

1"
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Masuk rumah dilempar kenthos (biji buah saltak)
Kenthos jatuh di kerikil

Ada anak giginya tonggos (keluar darn mulut)
Kalau tertawa seperti kuda nil.

OCe.. haeya.. .,oe...haeya . "

Suiud menampakkan sesuatu yang fidak biasa dalam firik yang digub
dari lagu Koes Plus dari album Pop Jawa yang berjudul Mendat d
Mendat mentul ini. la berusaha untuk menghadirkan suasana segar y;
dikemas dalam bentuk lagu dangdut bersyair humor. Sebagai oonhh’ X
seekor Musang tidur di atas tempat tidur. Hal terebut bukan hal yang f2
teridi di dalam kehidupan sehari-hari, namun Sujud menghadirkan kata-
itu untuk memancing interpreatsi bagi pendengamya untuk membsz
sesuah:yangﬁdaklaamtersebut Berikutnya pada barnis terakhir me
seorang anak yang giginya tidak teratur diibaratkan seperti seekor kuds
Kudanil salah satu hewan di daratan Afrika yang memiliki muiut yang a
menonjol, dan Sujud membandingkan kondisi seorang anakyang e
gigi yang agak keifuar dari mulutnya seperti seekor kudanil. Sualu
aneh yang bisa dikatakan tidak pernah terjadi dalam kehidupan s

seperti di atas, memancing tawa orang yangmendengaﬂcanlagu :"
Sifat humor Sujud seperti yang dikatakan James Dananjaya mer
sifat kejutan, aneh dan tidak seperti biasa. tidak logis, dan bersifat pléseh
Ada satu hal yang sesuai dengan pandangan Teguh bahwa keanehan d
lagu-lagu Sujud ini akan menimbulkan kelucuan, dan dan kelucuan
terjadi disitulah dikatakan humor. \
Seniman musik kontemporer asal Jogjakarta, Sapto | s
mengatakan, bahwa mainstreamn yang dimainkan Sujud Sutnsin
bermusik adalah joke atau dagelan, sesuatu yang lucu dengzl
performance dan kata kata Hal ini lebih dilihat sebagai kreativitz _>
iringannya adalah hanya sebuah kendhang ketipung dan dengan |
da'w?? - .
kemudian drefleksikan kembak dalansbentuk kata-kata yang dia kemass
secara polos dan bersahaja. Sujud berusaha memperiakukan kalim

" Kendhang Tungga! Sujud Sulrisno “Live Concent”™ dalam m
7 Wawancara dengan Sapto Raharjo tanggal 30 Apnil 2005 di G
Jalan Gayam no 22 Jogjakarta
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. unmbahlili(supayabtdangarnd)ngelalaubw Dalam konteks
wummwmmwmnm
merusak lagu-lagu yang sudah ada. Sapto tidak melihat adanya perusakan
#mewmmmmw
‘orang lain menjadi sesualu yang sangat lain yang dia bawakan untuk
v.munpamamngsegmmmmm Model
internasional sudah banyak dilakukan, termasuk di Indonesia muncul Project

P sekitar tshun 1890-an. Adapun Sujud sudah muilai dengan gaya seperti ini
ahun 1967.%

Mmengubahinkbmhedahmwm

: a sekali sangat dekat dengan realita yang ada datam
: j‘;__,'_, it dﬂam strata yang selevel dengannya Atau dapat
Wiimmmahanpenm:ahandmmmyag

ran mmmmmmmmm
Y mmmmmm
Wmmmmmm&mm Sujud

‘mmwuwnmuosacem-mm

’ ,‘u"""',“ Raharjo tanggal 30 April 2005 di Geronimo FM
dar "w Raharjo. tanggal 30 April 2005, di rumahnya

Jogjakarta

+ SN
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b. Musik Dangdut
DmgdlnmempakanpilhanSujuddams;ayamwlalwa. Karena
manummya.nwsikdangdulmempdcanjenismusikyangsangathm
&n&mﬂuwmmwmmmmm‘
WWWWMW‘WWM;:
diambhyaﬂndaﬁienismusiwangbh.namunsw:dsudahnu\gemamya}
sedemiidanmpamenjatﬁbgudangdut&perﬁnwnbahwﬂmyadengan;
syaityangagakbumda'pbsétan'. i
Musik dangdut merupakan salah satu jenis musik yang sangat
d-gemariolehmasyalakat.mmamaobhkamganmenmgahkebewah;
Dilihatdatii’&lagu—hgudangdtnyanghgasdanmudahdioem arena
merupakan penerjemahan dar peristiwa yang diambil dan pengaiaman-
pengalaman sehari-harn masyarakat kelas bawah. Seperti percintaan,
kesedihan karena terlalu banyak hutang, putus cinta, dan sebagainya. Di
samping itu kesederhanaan lagu dangdut juga ditampakkan oleh para pe cipta
dahm&iknyaoargandemmmpenkmatmmkdagdmwnm :
untuk menangkap makna lagu tersebut, tanpa harus menginterg stasikannys
secara lebih dalam.
Seperti yang pernah diungkapkan oleh Mona Lohanda dalam sebuan
mmmﬂwmm:dmganmbh pendukung
music (musik yang digemari orang banyak), untuk tidak gegabah
menyebutnya sebagai “musik rakyatl®™ atau folk music yang mas :
sebutan musik rakyat tentu akan diperiukan rentang waktu yang panjg g
disamping aspek dukungan yang mapan yang terdapat dalam dangdut. Tetag
muncudahmdmiapetmusikanpopulerdiw\ahahkila."
Soenyoto Usman menemukan adanya korelas: antara perbedaa
kemampuanekonomimempengamhikontakdmwmbiasammM' a
jems-ienism:si(tedanm.dankarmmpdaaptesuaﬁmerekaa
musi(mseb\x“lajugamembedfkanantaramasyarakmkelasalas as
" Wawancara Sujud Sutrisno tanggal 13 April 2005 di rumahnya >
Pringgokusuman, Jogjakarna ¢
* Mona Lohanda, Dangdut - Scbuah Pendarian Igentitas (Tinjauan Kecll
Segi Perkembangan Historis) dalam Seni Dalam Masyarakat Indonesia,
Emwquuomm PT Gramecdia, 1983),1
* Heddy Shri Ahimsa-Putra. sebuah pengantar, Ketika Orang Jawa
Galang Press, Jogjakarta. 2002 p.25-26
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kelas bawah™ dilihat dari tempat tinggal Masyarakat yang tingkat
kemampuan ekonominya rendah inilah oleh Soenyoto dinyatakan sebagai
wwmmhmsmt«bhsammmm
karena juga dipengaruhi oleh pemilikan sarana komunikasi yang tersedia
yamfadio Adapunmasymakatkelasatas kepemiimnmmkmmi&asa

Ditinjau dan sisi apresias: terhadap musik, tidak lepas dan selera
untuk menikmat sebuah jenis musik tertentu. Menafsirkan selera
mbukannmspakanupayayangnwdah Memerlukan proses yang
sangat panjang. Karena disamping lingkungan sosial berpengaruh kuat
terhadap proses terbentuknya selera, selera juga dipengaruhi oleh banyaknya
p\kmuskyangbetedaryanglaiuhanyadansela-adagangatausekedat
Myangbasmyalenyapdenganoepai”

- Pernyataan Soenyoto dalam literatur tersebut, boleh jadi dapat
~ diterapkan pada masa penelitiannya pada tahun 1980-an. Jika hal itu
MWWsekarang dirasa tidak tepat. Hal ini disebabkan karena
'vmﬂzelasalas tidak menutup kemungkinan juga menyukai musik

mFakbrmkesukaanmamakatbd:anhgukamakepemikan
vmm namun cenderung ke arah kondisi kejiwaan. Seseorang

'yang kondisi kejiwaannya goyah karena adanya himpitan beban hidup yang

‘cukup peﬂ: akan lebih memilih untuk menghibur diri dengan hai -hal yang

S isnya. Di samping masih ada tema-tema lainnya seperti istri yang
-marahkamnasuammyagenmbequd kata seru asoi yang selalu
mdseﬁaphari kemelut di Asia Tenggara, dan sebagainya. Dalam

Syair-syair lagu berbahasa Indonesia, ragam yang dipergunakan pada
Mﬂvabahasasehan-hanawaahasapercakapensenabahasasyaw
Bahasa sehan-hari muncul dengan nyata pada sebagian besar lagu dangdut
“erlamadalanbgu-bguyangbenemakanpaWhidupseharmanpma
- '@ma cinta dan kehidupan sehari-han pemujaan kepada alam dan tanah

—~__-
» Dalam buku terschut, penulis {Soenyoto _memberikan istiah pada
wﬁﬂ :ehs atas sebagai myunht ngan, sedangkan untuk kelas
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air, pada umumnya dianggap mampu diterima secara ‘mudah’ cleh s
lapisan masyarakat.

Dangdut memang identik dengan musik kalangan menengah ke bawal
bahwa dangdut memiliki tema-tema yang sangat dekat dengan kehidug
sehari-hari. Fenomena cinta, pujaan kepada ibu pertiwi dan sebagainya ya
diwujudkan dalam syair yang sederhana dan lugas menjadikan masyaraka
pendengamya tidak perlu berpikir apalagi menginterpretasi terfalu mendalam
atas lagu dangdut.

Sujud mencoba untuk berjalan di atas jalur dangdut. Konsep dangd
humor yang dia tawarkan kepada masyarakat (bukan hanya masyarakat ke
bawah) mendapatkan respons positif Terbukti musik dangdut ala S
merambah dunia mahasiswa yang nofabene adalah kalangan te jar
Dnhnbahdenganlawaranmumu(mngmmacammmudi ~
~ telewis: semakin mengukuhkan, bahwa musik dangdut Sujud ini bukan lag
untuk kalangan bawah, namun lebih mengarah kepada musik untuk ors
orang yang membutuhkan hiburan

Umar Kayam mengatakan, bahwa komunikasi seni antara pe
dan pendukung amat didasan oleh rasa keakraban yang berarti ke
kedua belah pihak untuk saling menangkap dan memberi makna dat
penciptaan seni. Seni yang muncul dari dalam masyarakatnya adalah se
yang mendapatkan dukungan, yang akrab dengan lingkungan. Zaman k
melahirkan seni yang individuaiistis, tetapi selama seni ity mam
mengakrabkan dmdenganlmgkungannyamakamselahamenemu f
pendukung. Hal inilah yang dialami musik dangdut. Statistik belum &
membuktikan seberapa besar dukungan tersebut secara kuantitatif. Te!
kenyalaanemphssuuuntukdmgkan?‘ .
pendukungnya yang tdak lepas dan kehidupan sosial. Keakraban
dengan anggota masyarakat pendukungnya memberikan suppor kepada Iz
lagu yang dibawakan Sujud Sehingga ada kedekatan antara Sujud deng f
para pendengarnya yang juga anggota masyarakat pendukungnya De
dangdut yang akrab dengan lingkungannya. Sujud senantiasa mendapatkat
dukungan dar masyarakat di sekitargya dan masyarakat yang ia datar
sebaga penikmat hasil buah pikirannya. 3

Sujpud sendin mengatakan. bahwa musik dangdut adalah musik yang
sangat dekat dengan dirinya dan juga masyarakat kalangan bawah'. Lagt
apapun jika dikemas dengan bentuk dangdut menurut Sujud daps

¥ mona Lohanda, 1983, 142
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mengundang tawa orang yang mendengar, sekalipun itu orang kalangan

wgahkeam.smerﬁpadahasﬂmfam
Terus terang. Mas. Kalau saya menyanyikan lagu-lagu yang sudah
ada(pop)iu,senunmpasﬁsudahbawutyangkend.oanmka
mmmmmmm.rmm
sayasampakandenganalwmketm\gdangdm.pasﬁmewkaakan
tertawa. Sayapazirdengandangdutomgyangmendengarbisalebm
menikmati gitu tho, Mas ®

PandangQﬂSupdncipevkualolahSapﬂ:Raha]obdmabmndSuyd
adalahdmgdutdanSujudadalahsalahsanakﬂdaﬁkahngmmngm
nbmh.yangmencobaum*memaknaisebuahlagumwgasdm
tanpa berpikir terialu rumit. Namun Sujud memanfaatkan brand musik ini
‘untuk menghibur semua orang termasuk orang yang berada pada strata di

~

. Kalau dilihat memang dangdut adalah brand musiknya orang kalangan
;3:*- bawah, dan Sujud termasuk di dalamnya. Tetapi sebenarmya tidak hanya
e

———,

A= ] 4

itu. Menurut saya dangdut salah satunya tetapi yang paling digeman
oleh masyarakat tersebut. Namun ada “sesustu” yang dimiliki oleh
Li Sujud yang bisa dikatakan mampu untuk menunjukkan bahwa musik
! mﬁmwmabsamobhmwmasm
strata di atasnya. Ditambah lagi dengan kata-kata yang dilontarkan
dia ambil dari kejadian-kejadian yang dialami oleh masyarakat sehan-
hari, sehingga akrab di telinga masyarakat. Dan itu polos sekali, dan
yang saya tangkap itu spontan tanpa rekayasa. Nah, pas kan kalau
N saya katakan kata-kata seperti ilu dimasukkan dalam lagu yang
- dikemas dalam dangdut. pasti akan membuat orang tertawa. Dan saya
. tidak pernah mendengar Sujud memainkan gaya kendhangan lainnya
n pola tabuhan dangdut ini. Inilah kelebihannya. ndagel dan

kmsm 2

3. Menyenangkan Masyarakat

Menyenangkan atau menghibur masyarakat menjadi tujuan Sujud dalam
mengamen. Bagi Sujud. lagu-lagu yang dia gubah ini untuk masyarakat yang
membutubkan hiburan. Seperti penuturan Sujud dalam wawancara seper

———

¥ Wawancars dengan Sujud Sutrisno tanggal 13 April 2005 di rumahnya
y dan. Pringgokusuman, Jogjakarta
Wawancara Sapto Raharjo tanggal 30 April 2005, di Geronimo FM Jalan
Gayam 22 Jogjakarta
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Gendhung

kalau lagu-lagu serius atau pop. orangpasnsudahtahudari adio,
kaset, atau televisi. Tapi kalau saya buat dengan sedikit p
seperti ini kan orang jarang tahu atau mendengar. Yakarenatu
saya itu menghibur orang kok. Kalau sampai yang ndenger lagu s
itu marah berarti tujuan saya nggak tercapai.™

Tujuan Sujud ini ternyata mendapatkan respon positif dari gan
masyarakat yang mendengarkan lagunya. Dengan kemasan humor yang o«.»-—;
disebut dengan piésétan, lagu-lagu Sujud mendapatkan tempat khusus di

Lagu-lagu Sujud yang ada sebagian besar memang digubah dari lagu-
lagu yang sudah pernah ada dalam dunia musik. Lagu-iagu yang diul
syairnya ini biasanya adalah lagu-fagu pop, kenmduanlaguanak-a ak.
Syairnya dirubah sedemikian rupa dengan nuansa humor yang sangat de at
dengan kejadian atau peristiwa yang pemahcirasawmmasyaraka_t pada
umumnya. Seperti tampak pada contoh sebush lagu Sujud yang digubah
dari lagu ash yang berjudul Eh.. Copot-copot karya Bing Slamet ini,

Mzak inem orangnya tua,

Tiap han meramal dans.

Kalu putus buat beli celana,

Kalau dipakai seperti orang gila

Eh copot aduh Mak copot
Apanya Mak yang copot-copot
Gigi Mak eh.. gigi Mak copot,
Pantes Mak ngemut kenalpot ™

Dari lagu tersebut, ada sebuah pengalaman yang sebenamya a
menyimpang yang senngkah ddakukan oleh masyarakat, yaitu meramal nomol
{semacam SDSB, Togel, dan sebagainya). Seperti sudah biasanya. apabils
meramal nomer itu merupakan adu kebenmhmgandaﬁorang—omng ang
mencoba untuk menebak beberapa powi! angka yang akan dikeluarkan secs
acak. dan apabila tepat tebakannyg akan mendapatkan hadiah uang yar
masyarakat yang mendengar akan berputar dan kembal mengingat fena
yang pernah terjadi sebelumnya teriebh lagi yang dinyatakan dalam kol

4'_,. .

* Wawancara Sujud Sutrisnc tanggal 13 April 2005
™ Kendhang Tunggal Sujud Sutrisno “Live Concert” dalam bentuk kaset
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lagu ini adalah Mak Inem yang dikatakan sudah berusia tua. Betapa lucunya
ketika ada seorang yang sudah tua ikut meramaikan usaha untuk meramal
lugas yaitu ngemut kenalpot alau dalam bahasa Indonesia mengulum
kenalpot™. Tentunya kenalpot yang terbuat dari logam ini, sangat panas.
Logam yang sangat panas ini, disentuh saja sudah dapat menimbulkan luka
lebam (darah tersumbat di dalam karena tidak dapat keluar, sehingga
menimbulkan warna merah kehitaman pada kulit yang terkena atau dalam
bahasa Jawa keslomo! kenalpot), apalagi jika dikulum.

Masyarakat pendengar akan membayangkan kejadian yang “mungkin”
pemah tefjadi pada din mereka ketika terkena kenalpot. Bagaimana rasanya,
‘seorang tua yang bernama Mak Inem ini mengulum kenalpot. Bayangan
‘mereka akan larut untuk dibawa ke dalam memori pengalaman yang pernah
terjadi. Apalagi dikemas dalam kata-kata yang sangat akrab di telinga
- dengan konteks individu yang dimunculkan Sujud dalam lagu tersebut akan
~ Ide saya dalam menggubah lagu adalah untuk menyenangkan orang

lainemtamaanak-amkSoahyasayatidakmauambiresi(odmgan

membuat lagu yang nuansanya kritik terhadap kejadian yang ada di
. -.ﬁmnegarahi.SebabmhsayaadalahmenghM,jadiyangsaya
- buatjuga lagu-lagu hiburan

, Secara tidak langsung memang apa yang dikatakan Sujud ada
I;Uﬂmya Tidak satu pun lagu Sujud berbau kritik sosial ataupun politik.
kejadian yang dialami oleh masyarakat sehari-hari. Kejadian-kejadian yang
dahnumasyarakatlatsebm@esponoleh&judkemudanianmkmke
&hnkaﬂakskata—katayangw\gatakrabdime!hga masyarakat serta
mwmnm&iwhmgmammm.

Kenalpot sebagai bagian darl kendarasn bermotor yang berfungsi sebagai
tempat pembuangan emisi gas hasil pembakaran mesin.

Wm:sca-su;uas«mwuwms.oamwn.
""ﬂﬂolunmu. Jogjakarta

‘*M—-s\..zmwm 19



Gendhung

Penutup

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui, bahwa Sujud Sutns 0
wmmmmmwmm
karyaataulaguyangberkaitandmmasyamlmsewamas. onsep
yangpeﬂama.squdmemii(ikehgi\anmmwmedadenganyang da
ada. Pemilihan kendhang sebagai media sumber bunyi yang ia gunakan
mmtmengavm.drasadetmyasebagaisuammangamenymgbdum
pernah dia temukan sebelumnya. Hal ini tidak lepas dari pengaruh
kemampuannya mengendhang dalam kelompok musik cokekan yang
dipimpin oleh ayahnya Wiro Sumito. Ngamen hanya dengan menggunakan
kendhang kefipung merupakan bentuk piiihan yang kreatif. Karena menuntut
&Mmﬂbﬁhmwﬂdankreaﬁfda!am mengolah musikalitas sebuah
menghibur bag: para pendengarmya.

Konsepkeduadanmenjsdiyangkeumwprowyangia' "
sejak tahun 1967 sampai sekarang adalah untuk menyenangkan atai

memori dari apa yang pernah dialami oleh masyarakat secara luas, dan

mencobaunmkmenetjemahkankedalammusikyangiakemas datan
sehJahgenmmMyangsangaldekatdihaﬁmyarakaLyaitud uf
yangW.Komephumocdisinimempakansemhkonsepyang ang:
dekat dengan aspek hiburan. Karena dengan humor, Sujud merasa dapa
mmbwmgmmmmm-mmmmsem an
kelas menengah ke bawah dan yang terbiasa dengan kehidupan yan
bersahaja

Tidak banyak pengamen sepert Sujud ini, selain memiliki konst
kreativit tielas. dia} ik ' : 93
yaluiuntukwnperkutkompitusend«i.uatghwcanm pnangks
MWMWW&WWW 2
berirama dangdut bernuansa humor. ltulah Sujud yang sangal tegt
mempernahankan konsep bermusiknya dan dapat juga dikatakan sebal
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wonsep hidupnya hingga sekarang. Seperti sepenggal hasil wawancara dengan

Sujud berikut.
Dari dulu saya itu ndak pernah bermimpi mau jadi seperti sekarang ini.
Lha kok bermimpi, mbayangke saja saya nggak berani. Soalnya hidup
yang saya jalani sekarang ini sebenamya bukan untuk jadi orang
terkenal atau jadi orang yang ngefop seperti artis. Saya hidup apa
adanya saja, karena yang penting apa yang saya dapatkan ini adalah
halal dan saya dapetinnya juga dengan jalan yang benar sesuai dengan
saya selalu mohon agar diberikan kesehatan supaya saya tetep bisa
menghibur masyarakat terus sampai saya nggak kuat lagi untuk jalan **

“tulzh Sujud Sutrisno dengan gagasan kreatifnya, berusaha untuk selalu
menyenangkan hati para pendengamya. Tanpa mengenal lelah dan usia,
Sujud tetap konsisten dengan profesi mengamennya, sampai kapan pun.
~ untuk bekerja keras masih belum luntur.

-
e

* Wawancara dengan Sujud Sutrisno tanggal 13 Apni 2005 di rumahnya
. Pringgokusuman_ Jogjakarta
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